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ABSTRAK

Upaya pemerintah dalam mengurangi beban masyauakat mengakses
Pengadilan Agama yang memiliki wilayah yuridiksingabegitu luas dan sulit
dijangkau serta memerlukan biaya yang tinggi adakhgan upaya pemberian
bantuan hukum yang salah satunya dalam bentuk gaelakn sidang keliling.
Permasalahan yang muncul kemudian adalah dalam itaamp SEMA No. 10
Tahun 2010 tentang Pedoman Pemberian Bantuan Hutturhingkungan
Peradilan Agama yang mengatur mengenai pelaksasatmg keliling, di
dalamnya tidak diatur mengenai hukum acara yantplerdalam pelaksanaan
sidang keliling. Salah satu Peradilan Agama yanghtenelaksanakan sidang
keliling adalah Pengadilan Agama Cilacap.

Penelitian yang dilakukan oleh penyusun ini difidars pada tiga hal,
yaitu, Pertama, bagaimana pelaksanaan sidang keliling yang diadBkagadilan
Agama Cilacap menurut SEMA No. 10 Tahun 20H&dua, bagaimana pengaruh
/ implikasi pelaksanaan sidang keliling terhadagkanperceraian di Kabupaten
Cilacap khususnya pada tahun 20K&tiga, bagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap pelaksanaan sidang keliling di Pengadig@ma Cilacap.

Metodologi penelitian yang digunakan untuk mempetafu penyusun
dalam pelaksanaan penelitian ini adalah peneliipanganf{eld research), yaitu
penelitian yang data maupun informasinya bersundaer Pengadilan Agama
Cilacap, disertai dengan analisa dan pengujian kénskemua data / informasi
yang telah dikumpulkan. Data-data yang diperlukigerdleh dengan melakukan
interview pihak-pihak yang terkait dalam pelaksanasidang Kkeliling di
Pengadilan Agama Cilacap, memeriksa dokumen-dokuang terkait dan juga
dengan pengamatan langsung di lapangan yang metgatghat pelaksanaan
sidang keliling Pengadilan Agama Cilacap.

Hasil dari penelitian yang dilakukan penyusun tddpa pelaksanaan
sidang keliling di Pengadilan Agama Cilacap menyithan bahwa pelaksanaan
sidang keliling di Pengadilan Agama Cilacap seslgmigan ketentuan-ketentuan
yang diatur dalam Lampiran B SEMA NO. 10 Tahun 20H@kum acaranya
menggunakan hukum acara yang sama yang berlakon geiaksanaan sidang di
Gedung Pengadilan Agama Cilacap. Adanya sidantirketii Pengadilan Agama
Cilacap secara administrasi memberikan pengarttadep meningkatnya angka
perceraian di Kabupaten Cilacap. Hal ini terlihad@ meningkatnya angka
perceraian. Pada tahun 2010 jumlah perceraian géfara, sedang pada tahun
2011 meningkat menjadi 4550 perkara.

Tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan sidalilimgedi Pengadilan
Agama Cilacap sejalan dengan maksud dan tujuarardetkan hukum Islam
(Al aalie) yaitu untuk memelihara harta! kis), memelihara jiwa @is
w4ill), memelihara keturunanh{ll his), dan memelihara akalil! Lass),
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalamypeanan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menterm#@gdan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomot58/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan tunggal

Trl;lé)f Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< B&’ b be
< Ta& t te
& s&’ $ es (dengan titik di atas)
d Jim i je
C Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
t Kha’ kh ka dan ha
K Dal d de
3 zal 7z zet (dengan titik di atas)
J R&’ r er
J' zai 7z zet
u-.“ sin S es
o syin sy es dan ye
o< sad S es (dengan titik di bawah)
u'a dad d de (dengan titik di bawah)
b &’ t te (dengan titik di bawah)
§2} z& z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik di atas
g gain g ge
i fa’ f ef
Q@ gaf q qi
d kaf Kk ka
J lam 1 ‘el
mim




ndan ‘em
waw( ‘en
ha’ w
hamzah ha
ya’ apostrof
ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

ditulis |
ditulis
C. Ta' marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
I ditulis
ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Asa@lmg sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat demyamya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bac&adua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

ditulis

I
M

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fatkakrah dan dammah
ditulis t atau h.

ditulis

I
E




D. Vokal pendek

fathah

kasrah

dammah

E. Vokal panjang

1 ditulis
ditulis
2 ditulis
ditulis
3 ditulis
ditulis
4 ditulis
ditulis
F. Vokal rangkap
1 ditulis
ditulis
2 ditulis
ditulis

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisakan dengan

apostrof

ditulis
ditulis

ditulis




H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggidan huruf “I”.

ditulis

ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggkan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkeaf | (el) nya.

ditulis

ditulis

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

ditulis

ditulis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya perkawinan bertujuan untuk membdaetularga yang
penuh kasih sayang, bahagia serta kekal, namuk Sdeua perkawinan
dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan apg wg@arapkan.
Kenyataan saat ini menunjukkan banyak sekali peri@awyang “terpaksa”
harus berakhir di tengah jalan dengan berbagaamldan faktor yang menjadi
penyebabnya, entah itu karena ketidakcocokan l&grena cemburu,
kekerasan dalam rumah tangga dan alasan-alasarydam menyebabkan
perpisahan adalah jalan terbaik yang harus diambil.

Pernikahan yang di dalamnya tidak lagi terdapaeratgan dan
ketenteraman, dan mempertahankannya pun suatu gp@nbyang sia-sia,
Islam memberikan jalan keluar terakhir dengan mikinigakehidupan rumah
tangga yaitu talak. Walaupun dalam Islam talak p&kan perbuatan yang
diperbolehkan, namun perbuatan talak merupakanuptb yang sangat
dibenci oleh Allah, sebagaimana disebutkan daladishblabi Muhammad

SAW, yaitu:

REIAI TR ER e

'Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Ibnu Majaharjamah Sunan Ibnu Majalpentj.
Al-Ustadz H. Abdullah Shonhaiji, (Semarang: CV. ABIFA’, 1992), him. 728.

1



Talak menurut bahasa berarti melepas tali dan measian,
sedangkan menurut syara’, talak adalah melepasikalh dengan lafal talak
atau semacamnyaWewenang menjatuhkan talak sepenuhnya terletak di
tangan suami, ungkapan cergijgtr talak) yang dijatunkan suami kepada istri
dapat berupa ucapan yang jelas, kalimat sindiramdéngan tulisan.

Islam sebagai agama yang penuh dengan keadilannjegaberikan
hak kepada kaum wanita (istri) untuk meminta digara oleh suami dengan
jalan yang disebut khulukPengertian khuluk menurut syara’ adalah
perceraian berdasarkan persetujuan suami-istri p&nigentuk jatuhnya satu
kali talak dari suami kepada istri dengan adany&pesan dengan harta atau
uang oleh istri yang menginginkan cerai dengan whutu?® Berbagai
pengertian ini, menyimpulkan bahwa khuluk adalahrcgmian yang
dimintakan istri kepada suami disertai dengan pantjgPengganti dimaksud
dapat berupa harta maupun benda.

Putusnya perkawinan dalam hukum Indonesia dapabalikan karena
kematian, perceraian, dan atas keputusan PengAdilatusnya perkawinan
karena perceraian hanya dapat dilakukan di degimgiPengadilan setelah
Pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tiddkadlermendamaikan

kedua belah pihakPutusnya perkawinan yang disebabkan karena p&mera

2 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayytaivwas, pent. Abdul
Majid Khon, Figih Munakahat, Khitbah, Nikah, dan Talgdakarta: AMZAH, 2009), him. 255.

% Sayuti Thalib,Hukum Keluarga IndonesigJakarta: Penerbit Universitas Indonesia,
(Ul-Press), 1986), him. 115.

4 Pasal 38 Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun.1974

® pasal 39.



dapat terjadi karena talak atau berdasarkan gugesreraianf. Talak disini
adalah ikrar suami di hadapan sidang Pengadilamaggang menjadi salah
satu penyebab putusnya perkawihatengan kata lain, talak adalah gugatan
perceraian yang diajukan suami kepada Pengadilagat@n perceraian yang
diajukan istri kepada Pengadilan adalah khuluk atsebut juga dengan
istilah cerai gugat.

Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang PerkawioaPP No. 9
tahun 1975 tentang Peraturan Pelaksanaannya dam d&@mpilasi Hukum
Islam bahwa perceraian hanya dapat dilakukan dapead sidang Pengadilan
Agama, maka untuk menegakkan keadilan dan demi skapa hukum
dibentuklah suatu Peradilan Agama di Indonesicaad®an Agama merupakan
salah satu pelaksana kekuasaan kehakiman bagit radewyeari keadilan yang
beragama Islam mengenai perkara perdata tertengudiatur dalam Undang-
undang inf

Pengajuan gugatan perceraian dilakukan oleh peagjgtgu kuasanya
dengan datang ke Pengadilan Agama yang mewilagatpat kediaman istri
(penggugatf. Dalam Pasal 4 UU Nomor 3 tahun 2006 menyebutkdmvaa
"Pengadilan Agama berkedudukan di ibu kota kabuplttéa dan daerah

hukumnya meliputi wilayah kabupaten/kota”.

® pasal 113 Kompilasi Hukum Islam (KHI).
" Pasal 117.
8 pasal 2 UU No. 7 1989 Tentang Peradilan Agama.

°® Roihan A. Rosyid. Hukum Acara Peradilan Agamaet. Ke 3 (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1994), him. 52.



Hasil penelitian tahun 2007 menjelaskan bahwa nrakga miskin
menghadapi hambatan utama dalam masalah keuandak omengakses
Pengadilan Agama yang berkaitan dengan biaya merkdan ongkos
transportasi untuk datang ke pengadilan. Temuaelet kemudian direspon
oleh Mahkamah Agung dengan memberikan perhatianarbamtuk
terselenggaranya sidang keliling dan pembebasaa pierkara dengan proses
prodeo'®

Respon yang dilakukan oleh Mahkamah Agung terhaelaquan dari
penelitian tersebut adalah dengan mengeluarkant &igaran Mahkamah
Agung No. 10 tahun 2010 tentang Pedoman PembeaatuBn Hukum, baik
di lingkungan Peradilan Umum dan di lingkungan Biéaa Agama. Salah
satu bentuk pemberian bantuan hukum di lingkungaaddan Agama adalah
dengan diadakannya pelaksanaan sidang kelilingangidkeliling dapat
melayani perkara biasa dan perkara prodeo.

Sidang keliling adalah sidang Pengadilan yang dkak di luar
Pengadilan, misalnya sidang-sidang yang dilakukatedamatan-kecamatan
dan sebagainy¥. Surat Edaran Mahkamah Agung No.10 Tahun 2010 pada
Pasal 1 ayat 8 menyebutkan, “sidang keliling adaldang yang dilaksanakan

secara tetap (berkala) atau sewaktu-waktu olehagukiag di suatu tempat

Phttp://badilum.info/images/stories/ortala/lampiram sema_10-2010.pdijiakses pada
tanggal 20 Februari 2012.

pasal 15 ayat (2).

2 Roihan A. RasyidHukum Acara Peradilan Agamhlm 130-131.



yang ada di dalam wilayah hukumnya tetapi di luampgat kedudukan
pengadilari’ Prinsip pokoknya adalah sederhana, cepat dan biayan.

Penyelenggaraan sidang keliling dalam SEMA No.1Gufa2010
selanjutnya diatur dalam Pasal 11-12, yang berbunyi

Pasal 11: (1) Sidang keliling dilaksanakan di lokgng jauh dari Kantor
Pengadilan Agama atau di lokasi yang menyulitkana pa
pencari keadilan baik dari segi biaya, transportaaupun
proses apabila sidang dilaksanakan di Kantor Pedllagad
Agama.

(2) Sidang keliling dapat dilaksanakan di kantormpantah
seperti Kantor Kecamatan, Kantor KUA Kecamatan, tgan
Desa, atau gedung lainnya.

(3) Ruang sidang keliling diusahakan memenuhi dekoruang
persidangan demi menjaga martabat pengadilan.

Pasal 12 : (1) Sidang Keliling dapat dilaksana&bah sekurang-kurangnya
satu  majelis hakim.

(2) Sidang Keliling dapat diikuti oleh Hakim Mediat dan
Pejabat serta staff pengadilan Agama lainnya sesuai
kebutuhan.

Undang-Undang No. 7 Tahun 1989 menyatakan bahwakuidu
Acara yang berlaku pada Pengadilan dalam lingkurigaradilan Agama
adalah Hukum Acara Perdata yang berlaku dalam ling&kn Peradilan
Umum, kecuali yang telah diatur secara khusus daladang-Undang ini*?
Menurut pasal ini, Hukum Acara Peradilan Agama isecgaris besar
bersumber pada dua aturan, yaitu: (1) yang terddgatn Undang-Undang
No. 7 tahun 1989, dan (2) yang berlaku di lingkunBaradilan Umurf'

Undang-Undang No.7 Tahun 1989 dan Hukum Acara Reridak

menyebutkan dan mengatur mengenai sidang kelilidgl ini karena

13 pasal 54.

4 Roihan A. Rosyid.Hukum Acara Peradilan Agamhim. 21.



pelaksanaan sidang keliling diatur dalam SEMA Nd ‘a@un 2010 yang baru
ditetapkan oleh Mahkamah Agung pada tanggal 30 #gu&010, dan dalam
SEMA tersebut tidak mengatur mengenai hukum acdsmg keliling.

Kabupaten Cilacap merupakan kabupaten terluasagi Je&ngah, luas
wilayahnya 225.360.840 Ha yang terdiri dari 24 keamn®> Pengadilan
Agama Cilacap mempunyai wilayah hukum yang sanget. IHal ini tentunya
cukup menyulitkan bagi para pencari keadilan di ifstten Cilacap yang
tinggal jauh dari Pengadilan Agama Cilacap yandet@k di ibukota
kabupaten. Pengadilan Agama Cilacap memberikan udanthukum
khususnya bagi yang tinggal jauh dari ibukota kaleip dan mengalami
kesulitan dalam masalah biaya dan transportasiatengengadakan sidang
keliling yang bertempat di Kecamatan Majenang deoy&.

Perkara perceraian yang diterima oleh PengadilamragCilacap pada
tahun 2010 dan 2011 mencapai jumlah yang sangggitifahun 2010,
perkara perceraian yang diterima berjumlah 4108asar sedang tahun 2011
mencapai 4550 perkat&Dibandingkan dengan Pengadilan Agama lain yang
berada di wilayah Jawa Tengah seperti Pengadilaam@ag Brebes dan
Pengadilan Agama Purwodadi, perkara perceraian g#gagma pengadilan
Agama Cilacap jauh lebih tingdi. Perkara perceraian yang masuk di

Pengadilan Agama Brebes tahun 2010 berjumlah 3®8kam, dan tahun

Swww.cilacapkab.go.iddiakses pada tanggal 20 Februari 2012.
16 Arsip Pengadilan Agama Cilacap.

" www.pa-brebes.go.idliakses pada tanggal 29 Januari 2013 pukul 21.5 WI



2011 berjumlah 2978 perkara. Pengadilan Agama Riadigpada tahun 2010
menerima 2796 perkara perceraian, sedangkan tdHun2932 perkar&.

Tingginya jumlah perkara perceraian yang diterirradadilan Agama
Cilacap pada tahun 2010 dan 2011 inilah yang keamudienjadikan alasan
penulis memilih Pengadilan Agama Kabupaten Cilacmbagai tempat
melakukan penelitian.

Beberapa uraian di atas, menarik untuk dikaji paelaelitian kali ini
bagaimana pelaksanaan sidang keliling yang dilakuda PA Cilacap?
Mengingat hukum acara sidang keliling tidak diatialam SEMA No. 10
tahun 2010.

Pelaksanaan sidang keliling oleh Pengadilan Agaifecdp, hal ini
tentunya memudahkan masyarakat yang tinggal jauhlm&ota Kabupaten
Cilacap untuk mendapatkan keadilan dan mengajukagatgnnya kepada
Pengadilan. Adanya kemudahan ini, apakah ada iagtiga terhadap angka
perceraian di Cilacap dan bagaimana tinjauan hukglam terhadap

pelaksanaan sidang keliling di Pengadilan Agamacap.

B. Pokok Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan sidang keliling yang dilakukeh PA Cilacap?
2. Bagaimana implikasi sidang keliling terhadap angkerceraian di

Kabupaten Cilacap?

8 www.pa-purwodadi.go.idjiakses pada tanggal 29 Januari 2013 pukul 2218 W



3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksasidang keliling di

Pengadilan Agama Cilacap?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan s ataka
tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adela

a. Untuk menjelaskan pelaksanaan sidang keliling ydilakukan di PA
Cilacap.

b. Untuk menjelaskan implikasi pelaksanaan sidanglikgliterhadap
angka perceraian di Cilacap.

c. Untuk menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadapkselinaan sidang
keliling di Pengadilan Agama Cilacap

2. Kegunaan

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mdogseimu dan
wawasan di bidang hukum dan memberikan sumbangarkipan
yang berarti bagi khazanah ilmu pengetahuan daldang Peradilan
Agama bagi penulis dan pembaca pada umumnya.

b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagadangan baru
dikalangan masyarakat mengenai sidang keliling yaegupakan hal

baru yang masih jarang di ketahui orang, dan ddipadikan sebagai



kajian untuk pertimbangan pembahasan selanjutnyg lparhubungan

dengan masalah tersebut.

D. Telaah Pustaka

Buku yang berkaitan dengan sidang keliling adalakubkarangan
Roihan A. Rasyid dalam bukunya yang berjudul “Huk&eara Peradilan
Agama.” Dalam buku edisi ketiga pada tahun 1994nienjelaskan pengertian
sidang keliling®

Karya ilmiah yang berupa skripsi di antaranya skrigengan judul
“Tinjauan Hukum Islam tentang Sebab-Sebab Dominaicd?aian di
Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo” (Studi Kabu$engadilan
Agama Ponorogo Tahun 2003-2005)". Skripsi ini mgnédntang sebab-
sebab dominan perceraian yang terjadi di wilayabakeatan Babadan dari
tahun 2003-3005. Hasil penelitian menjelaskan balseeara garis besar
faktor yang mempengaruhi terjadinya perceraian dicdmatan Babadan
adalah tidak bertanggung jawab, perselisihan teraiserus, dan ekonomi,
yang mana faktor-faktor ini saling berkaitan yangrdampak pada
perceraiarf’ Perbedaan penelitian ini dengan apa yang akatitiditéeh
penyusun adalah pada penelitian ini faktor penyedsberaian yang diteliti

adalah faktor yang berasal dari internal pihakdpihaang mengajukan

9 Roihan A. RasyidHukum Acara Peradilan Agamhlm 130-131.

20 Mohammad Lutfi Syarifuddin, Tinjauan Hukum Islam tentang Sebab-Sebab Dominan
Perceraian di Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorof@®tudi Kasus di Pengadilan Agama
Ponorogo Tahun 2003-2005, Skripsi Tidak Diterbitk¥ogyakarta: Fakultas Syari'ah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2007).
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permohonan maupun gugatan, dan lokasi penelitiarbptada di Kecamatan
Babadan Kabupaten Ponorogo, sementara penulis ak@meliti faktor
external yang mempengaruhi perceraian dan tempadipan akan dilakukan
di Kabupaten Cilacap.

Skripsi  dengan judul “Studi Terhadap Faktor-Faktgrang
Mempengaruhi Perceraian di Kecamatan Gamping Kdabog@leman Dalam
Tinjauan Hukum Islam®! Skripsi ini meneliti mengenai faktor dominan yang
mempengaruhi perceraian di Kecamatan Gamping Kaéop8leman dan
bagaimana pertimbangan hakim dalam memutuskan naegeaceraian yang
disebabkan oleh faktor dominan tersebut. Pada skripi, penelitian
dilakukan terhadap faktor-faktor yang mempengaryterceraian di
Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, sementara litiggneyang
dilakukan penyusun hanya akan meneliti satu faddga, yaitu sidang keliling
dengan lokasi penelitian di Kabupaten Cilacap.

Skripsi dengan judul “Sidang Mediasi Dan Implikasinpada Proses
Perceraian Studi di Pengadilan Agama BreBesSkripsi ini menjelaskan
mengenai sidang mediasi dan implikasinya pada pmese Hakim telah
melakukan upaya pada para pihak agar terhindapdeseraian. Berdasarkan
hasil penelitian pada skripsi ini, disimpulkan bahwnediasi cukup

berpengaruh pada lamanya waktu proses perceraiaiu yadanya

21 Ira Kusumawati‘Studi Terhadap Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi ¢&grian Di

Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman dalam Tinjauarkubh Islam”, Skripsi Tidak
Diterbitkan(Yogyakarta: Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijagagyakarta, 2008).

22 Rika Ari Agustina, Sidang Mediasi dan Implikasinya pada Proses Peiegrali

Pengadilan Agama Brebes”, Skripsi Tidak DiterbitkgiYogyakarta: Fakultas Syari'ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009).
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penambahan waktu untuk mediasi sehingga proses rigsasn perkara
menjadi sedikit terhambat dan putusan hakim menjadia. Mediasi di
Pengadilan Agama Brebes tidak berpengaruh padaafumerkara yang
masuk ke Pengadilan dan tidak dapat menekan tipggamgka perceraian.
Skripsi ini meneliti tentang sidang mediasi dan likgsinya terhadap proses
perceraian di Pengadilan Agama Brebes sementaralifign yang akan
dilakukan penyusun akan meneliti tentang sidangdifkgldan implikasinya
terhadap angka perceraian di Pengadilan Agamadpilac

Penelitian ini sudah cukup memenuhi persyaratang yada jika
penyusun ingin mengangkat penelitian dengan jd8idang Keliling dan
Implikasinya Terhadap Angka Perceraian (Studi di Pegadilan Agama
Cilacap Tahun 2011)karena tema yang diangkat berbeda dengan tema

penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya.

. Kerangka Teoritik

Hasil penelitian tahun 2007menjelaskan bahwa makgarmiskin
menghadapi hambatan utama dalam masalah keuandgak omengakses
Pengadilan Agama yang berkaitan dengan biaya perklEn ongkos
transportasi untuk datang ke pengadilan. Temuaelet kemudian direspon

oleh Mahkamah Agung dengan memberikan perhatianarbamtuk
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terselenggaranya sidang keliling dan pembebasaa pierkara dengan proses
prodec?®®

Undang-Undang Dasar 1945 pasal 28 D (1) menyatdkagan tegas
bahwa setiap orang berhak atas pengakuan, jamipamindungan dan
kepastian hukum yang adil serta perlakuan yang sdinfeadapan hukum.
Jaminan Negara ini kemudian dijabarkan dalam beidagdang-Undang dan
peraturan yang berkaitan dengan akses masyaralt@dép hukum dan
keadilan.

Dalam konteks inilah pedoman pemberian bantuan rhukiobususnya
sidang keliling diperlukan sebagai bentuk pelakaanamanat Undang-
Undang dan rujukan dalam menjamin optimalisasi sksasyarakat miskin
dan tinggal jauh dari Peradilan Agama terletak.ofeh pemberian bantuan
hukum ini diatur dalam Surat Edaran Mahkamah Ag@8§MA) No.10
Tahun 2010 yang terbagi dalam 2 lampiran: lampaamemuat pemberian
bantuan hukum di lingkungan Peradilan Umum dan dflara Tata Usaha
Negara, dan lampiran b memuat pemberian bantuanonimuk lingkungan
Peradilan Agama.

Pemberian bantuan terhadap sesama manusia adalkahpsubuatan

yang mulia. Sebagaimana firman Allah:

Bhttp://badilum.info/images/stories/ortala/lampiram sema_10-2010.pdfjiakses pada
tanggal 20 Februari 2012.
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Ol gally EY) e Vs gl s 558 5 T e Vs sleds
Ayat di atas menegaskan bahwa hukum Islam membahehk
pemberian bantuan hukum tapi dalam hal yang poSitifang keliling di sini
juga memberikan bantuan yang positif dalam mengédans perkara yang ada
di pengadilan Agama, yaitu dengan memberikan ketmd&agi pihak-pihak
yang tinggal jauh dari Pengadilan dan memerlukayebiyang tinggi untuk
menuju Pengadilan.

Kemudahan yang diberikan melalui sidang kelilingalsen dengan

firman Allah SWT:

Ayat di atas menerangkan bahwa dalam Islam pun hesgki
kelonggaran atau keringanan dalam menjalankan'atytsam disaat seorang
hamba mengalami kesukaran atau kesulitran. Sidaeljing sebagai
pemberian bantuan hukum yang dilaksanakan untukguomangi kesulitan
bagi para pencari keadilan tentunya sesuai dergayang dimaksudkan oleh
ayat di atas. Adanya sidang keliling memberikan ké@aman para pihak yang
ingin mengajukan gugatannya, yang sebelumnya kasutiarena jarak yang
jauh dan juga dana yang harus dikeluarkan untulujundPengadilan Agama.

Hal ini didukung oleh hadis Nabi SAW:

AT Vgl sy 5 g Vg g e

24pl-Maidah (5): 2.

#Al-Bagarah (2): 185.
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Pelaksanaan sidang keliling yang dilakukan olehgBditan Agama

Cilacap juga sejalan dengan kaidah figih, yaitu:
LSOO I P PR

Pihak-pihak yang sebelumnya merasa kesulitan denak dan
besarnya biaya yang harus dikeluarkan jika mengajugugatannya ke
Pengadilan Agama Cilacap karena jarak yang jaufirraka menjadi terbantu
dengan diadakannya sidang keliling yang dilaksamalekat dengan tempat
kediamannya. Kesulitan yang sebelumnya menjadi lmdagg akhirnya
membuka jalan menuju kemudahan dengan diadakamgm@gskeliling.

Pihak-pihak yang mengajukan perkara melalui sidegliing adalah
orang-orang yang zalim dan dizalimi. Islam memahkan untuk menolong

orang yang zalim dan dizalimi. Sebagaimana hadis Mahammad SAW:

“lglae o UL Sl

F. Metode Penelitian

Dalam menganalisa data yang diperoleh, diperluletretapa metode
yang dipandang relevan dan mendukung penyusunapsiskni, adapun

metode yang digunakan dalam penelitian ini adaddlagai berikut:

2 Abi Abdillah al-Bukhairy, Sahih Al-Bukhairy, Juz. 1 (Beirut: Dar al Kutub al
Ilmiyyah, 2006), him 112.

Zbid., him. 121.

%8 Abi Abdillah al-Bukhairy, Sahih Al-Bukhairy, Juz. 2 (Beirut: Dar al Kutub al
limiyyah, 2008), him 42.
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1. Jenis Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan dalam penyusunaipsskini
adalah penelitian lapangaffie(d research) yaitu penelitian yang data
maupun informasinya bersumber bersumber dari Pédagadgama
Cilacap dan pihak-pihak yang mengikuti sidang kedildi PA Cilacap.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adaladeskriptif analisisyakni suatu penelitian
yang bertujuan untuk mengungkapkan masalah, pesistilan keadaan
sebagaimana adanya di lapangan, kemudian penyuslisi® dengan
cermat guna memperoleh hasil sebagai kesimpularkdgan mengenai
pengaruh sidang keliling terhadap perceraian. Panyuberusaha
menyimpulkan dan menjelaskan data yang berkaitamgate sidang
keliling di Pengadilan Agama Cilacap, menjelaskakidr apa saja yang
mempengaruhi pelaksanaan sidang keliling baik yaegdukung maupun
yang menghambat, bagaimana pengaruhnya terhadép pegceraian di
wilayah Kabupaten Cilacap dan bagaimana tinjaudaruslam terhadap
pelaksanaan sidang keliling.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Interview
Penyusun mendapat informasi dengan cara bertangsuag
kepada responden. Respondennya adalah pihak-pituads terlibat
langsung dalam pelaksanaan sidang keliling di PRc@p seperti

hakim yang ditunjuk menjadi hakim dalam sidanglkejisebanyak 2
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orang, pejabat Pengadilan yang mengikuti sidangjrigelsebanyak 4
orang, dan pihak-pihak yang menyelesaikan perkaramlalui sidang
keliling sebanyak 4 orang.
b. Dokumentasi
Dokumentasi ini digunakan untuk mencari data atatable-
variable yang berupa dokumen-dokumen mengenai gid@tiling
yang diteliti penyusun.
c. Pengamatan
Pengamatan dilakukan oleh penyusun terhadap pekdsa
sidang keliling yang dilakukan oleh Pengadilan Agailacap di
lapangan. Hasil pengamatan di lapangan penyusun pmam
mengetahui bagaimana keadaan real di lapanganetatala-kendala
apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan sidanigndedi
Pengadilan Agama Cilacap.
4. Analisis Data
Dalam menganalisis data, penyusun menggunakanssnalata
kualitatif yakni memperkuat analisis dengan melikaslitas data yang
diperoleh. Semua data yang telah terkumpul, diisisadengan alur
pemikiran deduktif yaitu suatu cara penarikan ybeggsifat umum ke data
yang bersifat khusus. Pertama diawali dengan meukgkan teori-teori
yang bersifat umum tentang persidangan perceraiBergyadilan Agama,
untuk selanjutnya dikemukakan kenyataan yang lerdthusus yaitu

proses pelaksanaan sidang keliling dalam perkacze@ean.
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5. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang dilakukan dalam penyusunan skripsidalah
pendekatanyuridis, yaitu pendekatan masalah dengan berdasar pada
peraturan (hukum positif) yang berlaku, tentunygajumerujuk pada
aturan-aturan lain yang berkaitan dengan permeamalgiang diangkat.
Penyusun juga menggunakan pendekatarmative, yaitu pendekatan

yang berpijak pada ketentuan figih (hukum Islanng/herlaku.

G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama merupakan pendahuluan, dimana pendahadalah
bagian yang paling umum karena menjadi dasar-gssarusunan skripsi ini.
Pendahuluan diawali dengan latar belakang, dipapadatuk menjelaskan
faktor-faktor yang menjadi atau mendukung timbulmgasalah yang akan
diteliti serta memperjelas alasan-alasan yang rdiaa masalah tersebut
dipandang layak dan menarik serta penting untuglitiitkedua, rumusan
masalah menentukan pokok masalah dari penelitignkétiga, tujuan dan
kegunaan penelitian, agar penelitian memiliki alan arah yang jelas serta
dapat member kontribusi pemikiran bagi berbagailpyang berkepentingan;
keempat,telaah pustaka, untuknenerangkan bahwa masalah yang diteliti
belum pernah ditelitikelima, kerangka teori, menggambarkan cara pandang
dan alat analisa yang akan digunakan untuk mengandhata; keenam,
metodologi penelitian merupakan penjelasan metaiottari teknis dan

langkah-langkah yang akan ditempuh dalam pengumpdkta; ketujuh,
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sistematika pembahasan merupakan pedoman dalamkimsfigasi data
serta sistematika yang ditetapkan bagi pemecahaalaia

Bab ketiga, pembahasan diarahkan pada tinjauan uentang sidang
keliing di Pengadilan Agama Cilacap. Pada bab di@wali pembahasan
mengenai dasar hukum pengadaan sidang kelilingdédag Agama Cilacap,
untuk mengetahui apa yang menjadi landasan hukunga@dan Agama
Cilacap mengadakan sidang keliling. Pembahasamjstéiga mengenai
hukum acara sidang keliling, guna mengetahui hukgara yang digunakan
dalam sidang keliling. Pembahasan terakhir padarbabhengenai perbedaan
antara sidang keliling dan sidang di Pengadilatylumengetahui perbedaan-
perbedaan apa saja antara sidang keliling dangidigPengadilan.

Bab kedua, pembahasan di bab ini diawali dengafil frengadilan
Agama Cilacap, untuk mengetahui sejarah singkaditbeya Pengadilan
Agama Cilacap, fungsi, letak astronomis dan strukiganisasi Pengadilan
Agama Cilacap. Pembahasan selanjutnya mengenajailgurisdiksi, guna
mengetahui wilayah-wilayah yang masuk dalam wilayghrisdiksi
Pengadilan Agama Cilacap. Selanjutnya pembahasamgenai perkara-
perkara yang ditangani Pengadilan Agama Cilacapukurmengetahui
perkara-perkara apa saja yang dapat diterima danggini oleh Pengadilan
Agama Cilacap. Pembahasan selanjutnya mengenakspalan sidang
keliling di Pengadilan Agama Cilacap, untuk menbetalatar belakang
diadakannya sidang keliling, bagaimana proses mgslangnya sidang

keliling di Pengadilan Agama Cilacap. Pembahasdangdgnya mengenai
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angka perceraian, untuk mengetahui angka percedai®@engadilan Agama
Cilacap mulai tahun 2008 hingga 2011.

Bab keempat adalah bab inti, pada bab ini penyakan melakukan
analisis terhadap pelaksanaan sidang keliling dig®éilan Agama Cilacap
menggunakan pendekatan yuridis dan melihat pengsiddng keliling itu
sendiri terhadap angka perceraian di Kabupaterc&ilaBab ini juga akan
membahas tinjauan hukum Islam terhadap pelaksasidamg keliling.

Bab kelima sebagai bab terakhir yang berisi penyamy meliputi
kesimpulan dan saran-saran. Berisi kesimpulan kizseluruhan skripsi ini
dan saran-saran bagi pihak-pihak yang terkait yBgngadilan Agama dan

Mahkamah Agung.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telatbaij@an dalam bab-
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan s¢bagkut:

Pertama, sidang keliling yang dilaksanakan Pengadilan ag@iteecap
sesuai dengan tujuan pemberian bantuan hukum $datan Mahkamah
Agung No. 10 Tahun 2010 dan dalam hal lokasi sid@unga biaya
pelaksanaannya. Hukum acara yang berlaku untukgiklaliling, Pengadilan
Agama Cilacap mengikuti hukum acara yang berlakéethgadilan Agama
pada umumnya sebagaimana yang diatur dalam Undadgrd No. 7 Tahun
1989 Tentang Peradilan Agama Pasal 54-91.

Kedua, pelaksanaan sidang keliling yang dilaksanakan Rilaga
Agama Cilacap sesuai dengan hukum Islam yaitu mekavebantuan kepada
seseorang dalam hal kebaikan. Sidang keliling @ejalengan maksud dan
tujuan disyari’atkan hukum Islam={,3ll 1alis) yaitu untuk memelihara harta
(W ki) memelihara jiwag<dl lass), memelihara keturunarh{ll Lis), dan

memelihara akalJg=ll ki),

Ketiga, Adanya sidang keliling di Pengadilan Agama Cilacgiga
dilihat dari sisi administrasi berdampak pada mgkeétnya angka perceraian.
Data angka perceraian di Pengadilan Agama Cildeaiptahun 2008 hingga

2011 menunjukkan peningkatan tiap tahunnya. Tah@®82 perkara
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perceraian sebanyak 3.302 perkara, 2009 meningkataai 3.805 perkara,
tahun 2010 menjadi 4.109 perkara dan pada tahuf &@&hingkat menjadi

4.550 perkara.

B. Saran

1. Sidang keliling hendaknya diterapkan juga oleh Rdign-Pengadilan
Agama di daerah lain terutama yang memiliki wilayahidiksi yang luas.
Hal ini untuk membantu para pihak yang kesulitalamlamasalah biaya
transportasi, waktu dan tenaga untuk menuju Pelagadgama.

2. Mahkamah Agung sebagai lembaga tertinggi Peradilandonesia dan
juga yang membawahi Pengadilan Agama hendaknya ngieatkan
jumlah anggaran dalam Daftar Isian Pelaksanaan @magg(DIPA) untuk
pelaksanaan sidang keliling. Sidang keliling tidhakya dilaksanakan satu
hari dalam seminggu namun bisa ditingkatkan meraatau 3 kali dalam
seminggu. Sidang keliling membentuk petugas segdimg khusus untuk
melaksanakan sidang keliling.

3. Sidang keliling menyediakan jasa mediator untuk meénalisir tingkat

atau angka perceraian.
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DAFTAR TERJEMAHAN

NO |HLM | F.N | TERJEMAHAN
BAB |

1 1 1 | Perkarahalal yang paling dibenci Allah adalah talak.

2 13 24 | Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan janganlah tolong-menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran.

3 13 25 | Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu.

4 13 26 | Berikan kemudahan dan jangan membuat kesulitan, dan
sampaikan kabar gembira dan jangan membuat orang-
orang lari dari Iam

5 14 27 | Kesulitan itu akan mendatangkan kemudahan.

6 14 28 | Tolonglah saudaramu yang berbuat zalim atau dizalimi.

BAB IV

7 65 4 | Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan janganlah tolong-menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran.

8 65 5 | Tasharuf (tindakan) Imam (pemerintah) terhadap rakyat

harus dihubungkan dengan kemaslahatan




BIOGRAFI TOKOH DAN ULAMA
As-Sayyid Sabiq

Syaikh Sayyid Sabiq dilahirkan tahun 1915 H di Mesir dan mennggal
dunia tahun 2000 M. ia merupakan salah seorang ulama al-Azhar yang
menyelesaikan kuliahnya di fakultas syari’ah. Kesibukannya dengan dunia figih
melebihi apa yang pernah diperbuat para ulama al-Azhar yang lainnya. Ia mulai
menekuni dunia tulis-menulis melalui beberapa majalah yang eksis waktu itu,
seperti majalah mingguan ‘al-Ikhwan al-Muslimin’. Di majalah ini, ia menulis
artikel ringkas mengenai °‘Figih Thaharah’. Dalam penyajiannya beliau
berpedoman pada buku-buku figih hadis yang menitikberatkan pada masalah
hukum seperti kitab subulussalam karya ash-Shan’ani, Syarah Bulugul Maram
karya Ibn Hajar, Nailul Awthar karya asy-Syaukani dan lainnya. Juz pertama dari
kitab beliau yang terkenal ‘Figih Sunnah” diterbitkan pada tahun 40-an di abad
20. Kitab ini merupakan sebuah risalah dalam ukuran kecil dan hanya memuat
figih thaharah. Pada mukaddimahnya diberi sambutan oleh Syaikh Imam Hasan
al- Banna yang memuji metode Sayyid Sabiq dalam penulisan, cara penyajian
yang bagus dan upayanya agar orang mencintai bukunya.

Setelah itu, Sayyid Sabiq terus menulis dan dalam waktu tertentu
mengeluarkan juz yang sama ukurannya dengan yang pertama sebagai kelanjutan
dari buku sebelumnya hingga akhirnya berhasil diterbitkan 14 juz. Kemudian
dijilid menjadi 3 juz besar. Beliau terus mengarang bukunya itu hingga mencapai
selama 20 tahun.

Ibnu Majah

Nama lengkap Ibnu Majah adalah Muhammad Ibn Yazid al-Raba’iy al-
Qazwiniy Abu Abdillah Ibn Majah al-Hafizh. Beliau lahir pada tahun 209 H, di
Qozwiny daerah Irak dan beliau wafat pada tanggal 22 Ramadhan 273 H. Ibnu
Majah dikenal pada masanya sebagai orang yang mencintai ilmu pengetahuan
terutama dalam bidang hadis. Sejak umur 15 tahun, beliau mulai belajar hadis
kepada salah seorang ulama yang bernama Ali Ibn Muhammad al- Tanafasi.
Selanjutnya pada usia lebih kurang 21 tahun, beliau mulai mengadakan rihlah
ilmiyah ke berbagai kota dan daerah untuk mempelajari hadis dan
mengumpulkannya. Daerah yang pernah yang dikunjungi Ibnu Majah antara lain:
Irak, Syam, Mesir, Kufah, Bashrah, Mekkah, Madinah, Damaskus, ar-Ray dan
Fusthath.

Karya-karya Ibnu Majah antara lain: Sunan Ibnu Majah, Tafsir Al-Qur’an
al-Karim lengkap, dan al-Tarikh yang berisi tentang sejarah perawi hadis sejak



masa sahabat hingga masa hidupnya. Adapun jumlah hadis yang termuat di dalam
kitab Sunan Ibnu Majah sebanyak 4341 hadis, 3002 di antaranya telah termuat di
dalam kitab-kitab hadis lainnya, sedangkan 1339 lainnya merupakan tambahan
yang tidak terdapat di dalam kitab standar hadis yang lain.

Imam Muslim

Beliau dilahirkan di Naisabur tahun 202 H atau 817 M. imam Muslim
bernama lengkap Imam Abdul Husain bin al-Hallaj bin Muslim bin Kausyaz al-
Qusyairi an-Naisaburi. Naisabur saat ini termasuk wilayah Rusia, yaitu suatu
kawasan yang dikenal dalam sejarah Islam dengan sebutan Maa War’an an-Nahr,
artinya daerah-daerah yang terletak di sekitar sungai Jihun di Uzbekistan, Asia
Tengah. Pada dinasti Samanid, Naisbur menjadi pusat pemerintahan dan
perdagangan selama lebih kurang 150 tahun dan menjadi salah satu kota ilmu
sekaligus pusat peradaban di kawasan Asia Tengah.

Perhatian dan minat Imam Muslim terhadap ilmu hadis memang luar
biasa. Sejak usia dini, beliau telah berkonsentrasi mempelajari hadis. Pada tahun
218 H, beliau mulai belajar hadis ketika usianya kurang dari lima belas tahun.
Beliau dianugerahi kelebihan berupa ketajaman berfikir dan ingatan hafalan yang
kuat. Ketika berusia sepuluh tahun, Imam Muslim sering datang dan berguru pada
seorang ahli hadis, yaitu Imam ad-Dakhili. Setahun kemudian beliau mulai
menghafal hadis Nabi dan mulai berani mengoreksi kesalahan dari gurunya yang
salah dalam menyebutkan riwayat hadis.

Ibnu Hajar Al-Asqalani

Bernama lengkap Al-Imam Al-Allamah al-Hafizh Syihabuddin Abul
Fadhl Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Muhammad bin Ali bin Mahmud bin
Hajar al-Hajar Al-Asqalani dengan gelar Al-Hafizh. Nenek moyangnya berasal
dari Asqalan, kota kuno yang terletak di pantai Suriah dan Palestina, dekat Jalur
Gaza.

Beliau lahir di Mesir pada 22 Sya’ban 773 H dan wafat pada 8 Rabiul
Akhir (Tsani) 852 H. Ibnu Hajar adalah putra dari pasangan Nuruddin Ali dan
Nijar binti al-Fakhr Abu Bakar. Ayahnya dikenal alim dan hafal Al-Qur’an
lengkap dengan gira’ah sab’ah (tujuh bacaan Al-Qur’an). Ayahnya wafat ketika
dia berumur empat tahun (23 Rajab 777 H), sedangkan ibunya meninggal dunia
ketika Ibnu Hajar masih bayi.

Pada usia lima tahun, Ibnu Hajar belajar Al-Qur’an dan usia Sembilan
tahun hafal Al-Qur’an. Beliau juga menghafal kitab-kitab ilmu pengetahuan
agama, seperti Al-Umdah, AI-HAwi, Al-Shagir, Mukhtashar Ibnu Hajib, dan



Milhatil I’rab. Semangat Ibnu Hajr untuk belajar ilmu agama begitu tinggi. Tidak
hanya di Mesir, beliau juga belajar ilmu agama ke beberapa negara, antara lain
Mekkah dan Madinah. Di antara karyanya adalah Fath al-Bari Syarh Shahih
Bukhari, Bulugh al-Maram min adillatii Ahkam, al-Ishabah fi Tamyiz al-
Shahabah, Tahdzib al-Tahdzib, Al-Durar al-Kaminah, Taghliq al-Ta’lig, dan
Inabul Ghumr bi Anba’l al-Umr.

Imam Bukhari

Beliau dilahirkan di Bukhara pada hari Jum’at tanggal 13 Syawal 194
H/810 M. Imam Bukhari bernama lengkap Muhammad bin Ismail bin Ibrahim
Mughiroh bin Bardzibah al-Ju’fi al-Bukhori. Beliau wafat pada tahun 252 H/ 870
M dan dikebumikan di Khartank suatu kampong yang tidak jauh dari kota
Samarkand. Di antara karya-karya beliau yaitu Tarikh al-Kabir, at-Tarikh al-
Ausath, at-Tarikh as-Shagir, kitab al-Kuna, dan lain-lain.



Daftar Nama K ecamatan dan K elurahan

Kabupaten Cilacap Tahun 2012

K ecamatan

Kelurahan

Cilacap Selatan

Cilacap, Sidakaya, Tambakreja,
Tegalkamulyan, Nusakambangan

Tegalrea,

Cilacap Tengah

Sidanegara,  Gunungsimping, Donan,  Lomanis,

Karangreja, Kutawaru.

Cilacap Utara

Gumilir, Kebonmanis, Tritih  Kulon,

Mertasinga.

Karangtalun,

Adipala

Wilahar, Penggalang, Gombolharjo, Karangsari, Adipala,
Karanganyar, Bunton, Adirgja Kulon, Adirga Wetan,
Adirgja, Doplang, Kalikudi, Kedungbenda,
Glempangpasir, Pedasong, Welahan Wetan.

Jeruklegi

Tritih Wetan, Tritih Lor, Sumingkir, Jeruklegi Wetan,
Jeruklegi  Kulon, Cilibang, Mandala, Jambusari,
Prapagan, Sawangan, Brebeg, Karangkemiri, Citepus.

Kesugihan

Menganti, Karangkandri, Kuripan, Kalisabuk, Jangrana,
Slarang, Pesanggarahan, Planjan, Kesugihan Kidul,
Keleng, Kesugihan, Dondong, Ciwuni, Karangjengkol,
Bulupayung.

Maos

Maos Kidul, Kalijaran,
Karangrena, Karangkemiri,
Glempeng, Mernek.

Karangreja, Klapagada,
Maos Lor, Panisihan,

Bantarsari

Bulaksari, Bantarsari,  Cikedondong, = Binangun,
Kamulyan, Rawajaya, Kedungwadas, Citembong.

Binangun

Jati, Kepudang, Jepara kulon, Jepara Wetan, Bangkal,
Widarapayung Kulon, Binangun, Widarapayung Wetan,
Kemojing, Karangnangka, Alangamla, Pasuruhan,
Sidaurip, Pesawahan, Sidanyu, Pagubugan, Pagubugan
Kulon.

10

Kawunganten

Kawunganten,  Sidaurip,
Kalijeruk,  Mentasan,
Kawunganten Lor, Bojong,
Babakan.

Ujungmanik,  Bringkeng,
Grugu,  Kubangkangkung,
Sarwadadi, Binangun,

11

Kroya

Sikampuh, Pekuncen, Pesanggrahan, Kroya,
Karangmangu, Ayamalas, Pucung Kidul, Bajing,
Gentasari, Krangturi, Bajing Kulon, Mergawati, Pucung
lor, Buntu, Mujur, Mujur Lor, Kedawung.

12

Sampang

Brani, Paketingan, Karangtengah, Sampang, Sidasari,
Ketanggung, Nusagjati, Karangasem, Karangjati,
Peberasan.

13

Cimanggu

Karangreja, Rejadadi, Cimanggu, Cijati, Mandala,
Cilempuyang, Negargjati, Pesahangan, Cibalung, Cisalak,
Panimbang, Bantarpanjang, Bantarmangu, Karangsari,
Kutabima.




14

cipari

Pegadingan, Caruy, Segaralangu, Cisury, Serang, Cipari,
Mulyadadi, Mekarsari, Kutasari, Karangreja, Sidasari.

15

Dayeuhluhur

Panulisan  Barat, Panulisan  Timur,  Ciwalen,
Sumpinghayu, Matenggeng, Panulisan, Dayeuhluhur,
Hanum, Bingkeng, Datar, Kota Agung, Cijeruk,
Cilumping, Bolang.

16

Gandurmangu

Gandurmangu, Cisumur, Karanganyar, Muktisari,
Wringinharjo, Layansari, Bulusari, Cinangsi, Sidaurip,
Gintungreja, Karanggintung, Rungkang, Kertajaya.

17

Kampung Laut

Ujungalang, Ujunggagak, Panikel, Kleces.

18

Karangpucung

Tayem, Tayem Timur, Pangawaren, Sindangbarang,
Karangpucung, Ciporos, Cidadap, Bengbulang,
Surusunda, Gunungtelu, Babakan, Ciruyung, Pamulihan,
Sidamulya.

19

Kedungreja

Kedungreja, Rejamulya, Ciklapa, Jatisari, Bangunreja,
Tambaksari,  Bojongsari,  Bumirga,  Kaliwungu,
Tambakreja, Sidanegara.

20

Majenang

Cilopadang, Bener, Boja, Sindangsari, Jenang, Sidabumi,
Padangjaya, Padangsari, Mulyasari, Pahonjean, Salebu,
Cibeunying, Mulyadadi, Ujungbarang, Sadahayu,
Pengadegan, Sepatnunggal .

21

Nusawungu

Banjarwaru, Sikanco, Karangputat, Danasari Kidul,
Danasari Lor, Karangtawang, Karangpakis, Banjarsari,
Purwodadi, Nusawangkal, Karangsembung, Jetis,
Banjargja, Klumprit, Nusawungu, Kedungbenda.

22

Patimuan

Cinyawang, Bulupayung, Patimuan,  Sidamukti,
Purwodadi, Cimrutu, Rawaapu.

23

Sidarga

Sidamulya, Sudagaran, Sidargja, Kunci, Gunungreja,
Tegalsari, Tinggarjaya, Margasari, Karanggedang,
Penyarang.

24

Wanareja

Purwosari, Cilongkrang, Tarisi, Bantar, Wanaregja,
Limbangan, Malabar, Adimulya, Sidamulya, Majingklak,
Madusari, Cigintung, Jambusari, Tambaksari.

Palugon

Sumber: Arsip Pengadilan Agama Cilacap
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